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ABSTRAK

PENGARUH GEOGEBRA DALAM MODEL PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas X SMA Immanuel Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2025/2026)

Oleh

TABITA

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam memahami
dan menyelesaikan masalah melalui berbagai bentuk representasi. Namun, masih
banyak siswa yang kesulitan mengubah permasalahan matematika ke dalam bentuk
visual, simbolik, maupun verbal. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran
diperlukan untuk membantu siswa memahami konsep matematika yang abstrak.
GeoGebra merupakan aplikasi dinamis yang mengintegrasikan geometri, aljabar,
dan grafik, dalam satu platform interaktif untuk memudahkan siswa dalam
memvisualisasikan konsep matematika yang abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan GeoGebra dalam model Problem Based
Learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X semester genap SMA Immanuel Bandar Lampung
tahun pelajaran 2025/2026 yang terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel penelitian ini
terdiri dari dua kelas yaitu seluruh siswa kelas X.1 sebagai kelas eksperimen dan
seluruh siswa kelas X.2 sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan menggunakan
teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest
control group design. Data penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh
melalui tes kemampuan representasi matematis. Analisis data yang digunakan yaitu
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji -t pada a = 5% yang
menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang
mengggunakan GeoGebra dalam model Problem Based Learning lebih tinggi
secara signifikan daripada pembelajaran tanpa menggunakan GeoGebra. Dengan
demikian, penggunaan GeoGebra dalam model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

Kata Kunci : pengaruh, GeoGebra, model Problem Based Learning, kemampuan
representasi matematis



ABSTRACT

THE EFFECT OF GEOGEBRA IN THE PROBLEM-BASED LEARNING
MODEL ON STUDENTS’ MATHEMATICAL REPRESENTATION SKILLS
(Study on 10" Grade Students of Inmanuel Senior High School Bandar
Lampung Even Semester of the 2025/2026 Academic Year)

By

TABITA

Mathematical representation skills refer to students’ ability to understand and solve
problems using various forms of representation. However, many students still
struggle to convert mathematical problems into visual, symbolic, or verbal forms.
Therefore, the use of educational tools is necessary to help students understand
abstract mathematical concepts. GeoGebra is a dynamic application that integrates
geometry, algebra, and graphing into a single interactive platform to help students
visualize abstract mathematical concepts. This study aimed to determine the effect
of using GeoGebra in the Problem-Based Learning model on students’
mathematical representation skills. The population of this study consisted of all
students in the 10th grade, even semester, at Immanuel High School in Bandar
Lampung for the 2025/2026 academic year, distributed across 7 classes. The
sample in this study consisted of two classes, namely all students in class X.1 as the
experimental class and all students in class X.2 as the control class, which were
selected using cluster random sampling technique. The design used was a pretest-
posttest control group design. The data in this study were quantitative data obtained
through a mathematical representation ability test. Based on the results of the
normality, homogeneity, and independent t-test analyses (a = 0.05), students who
learned through the Problem Based Learning model with GeoGebra achieved
significantly higher mathematical representation skills than those who learned
without it. This finding indicates that the integration of GeoGebra into the learning
process enhances students’ mathematical representation skills.

Keywords: influence, GeoGebra, Problem Based Learning model, mathematical
representation skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan abad ke-21 membawa perubahan di berbagai bidang. Perkembangan
abad ke-21 juga membawa dampak pada dunia pendidikan (Prihatmojo, dkk.,
2019). Sejalan dengan pandangan Sopian (2015) yang mengungkapkan bahwa abad
21 sering disebut periode ilmu pengetahuan karena informasi tentang suatu
pengetahuan dapat ditemukan dengan cepat hanya menggunakan internet.
Penerapan teknologi dapat mempermudah akses informasi dan mendorong
kemajuan dalam dunia pendidikan (Rahayu, dkk., 2022). Informasi dari segala
dunia bebas dan tidak memiliki suatu batasan, meskipun pada kenyataannya
terpisahkan oleh aspek geografis (Murniayudi, dkk., 2018). Dampak perkembangan

abad 21 dalam dunia pendidikan adalah mudahnya akses informasi melalui internet.

Pada abad 21, seorang guru sangat memainkan peranan penting untuk
menyongsong kemajuan dari suatu bangsa. Seorang guru tidak lagi hanya
mengajarkan materi semata, tetapi seorang guru dituntut dapat menciptakan kreasi
dalam melahirkan pola pembelajaran unik dan berbeda yang disesuaikan dengan
kehidupan nyata siswa (Sinaga, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa guru abad 21
harus bisa menyesuaikan kemajuan teknologi dan keperluan siswa yang semakin
beraneka. Penggunaan teknologi modern adalah solusi guru guna terciptanya

pembelajaran yang unik dan menarik bagi siswa (Pinatih, 2020).

Fokus pembelajaran di abad 21 tidak hanya mengacu pada pengetahuan, tetapi juga
aspek keterampilan. Perubahan pembelajaran di abad 21 memunculkan beberapa

kemampuan yang menjadi sebuah tuntutan seorang siswa diantaranya kemampuan



komunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah serta berpikir
kreatif dan inovatif (Daryanes, dkk., 2022). Sejalan dengan pendapat Mu’minah
(2021) yang mengungkapkan bahwa terdapat empat keterampilan yang wajib
dikuasai seorang siswa di abad 21 diantaranya: 1) keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, 2) keterampilan dalam berkolaborasi, 3) keterampilan
mengkomunikasikan, dan 4) keterampilan menciptakan serta berinovasi. Siswa
diharapkan ke depannya dapat menjadi lulusan yang mampu bersaing sesuai
perkembangan zaman dan tenaga kerja asing karena sudah mampu menguasai
keterampilan-keterampilan tersebut (Sinaga, 2023). Keterampilan tersebut dapat

diterapkan pada siswa dan dilatih melalui pembelajaran matematika.

Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang terdapat di sekolah sebagai mata
pelajaran adalah matematika (Hartono, dkk., 2019). Anggapan sulitnya mata
pelajaran ini masih banyak dirasakan oleh kebanyakan siswa (Hartono, dkk., 2019).
Hal ini membuat pembelajaran matematika menjadi aspek penting yang perlu
diajarkan pada siswa dari jenjang SD sampai dengan perguruan tinggi untuk
mendukung peningkatan kemampuan berpikir logis, kreatif, analitis, kolaboratif
agar menciptakan siswa yang tanggap untuk menyelesaikan masalah yang diberikan

kepadanya (Suharyono & Rosnawati, 2020).

Adapun tujuan pembelajaran matematika tertuang dalam keputusan BSKAP No. 33
tahun 2022 yang mengungkapkan bahwa mata pelajaran matematika di sekolah
memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswa dengan penguasaan kemampuan
dalam membuat penyajian representasi dari suatu masalah dengan menggunakan
bentuk simbol, atau pemodelan matematis. Penyampaian ide dan pengolahan data
memerlukan kemampuan menggunakan gambar, tabel, grafik, dan simbol untuk
menjelaskan suatu masalah (Handayani, 2015). Kemampuan ini merupakan
kemampuan representasi matematis. Kemampuan ini tercantum pada tujuan
pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh BSKAP No 33 tahun 2022.
Menurut NCTM (2000), salah satu kemampuan matematis yang wajib dikuasai

siswa adalah kemampuan representasi.



Kemampuan representasi antar siswa tidak mungkin sama karena belum tentu
semua siswa memiliki pemahaman yang sama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan (Harahap, 2020). Siswa perlu mengetahui dan memahami berbagai
bentuk representasi konsep matematika untuk meningkatkan pemahamannya saat
menyelesaikan berbagai masalah matematika. Siswa cenderung tidak akan
mendapatkan solusi penyelesaian dari suatu masalah ketika siswa melakukan
kesalahan dalam menerapkan bentuk representasinya. Kemampuan awal siswa
tentang konsep matematika juga dapat membantu dalam merepresentasikan suatu
masalah (Handayani, 2015). Dengan demikian, sangat penting bagi siswa untuk
memiliki kemampuan awal terkait konsep representasi dalam permasalahan

matematika agar mampu menyelesaikan setiap persoalan yang berbeda-beda.

Meskipun kemampuan siswa dalam merepresentasikan suatu masalah mempunyai
peranan yang penting dalam meningkatkan keterampilan siswa dengan menyajikan
bentuk-bentuk matematika, tetapi fakta memperlihatkan bahwa guru belum
melakukan pengembangan secara maksimal terkait kemampuan representasi
matematis siswa (Harahap, 2020). Sejalan dengan pandangan Khoerunnisa &
Maryati (2022) yang menyatakan bahwa pada faktanya guru belum menganggap
kemampuan representasi sebagai dasar pada proses pembelajaran matematika.
Dalam pembelajaran matematika, hanya guru yang berperan aktif menjelaskan dan
siswa hanya terpaku pada penjelasan guru. Siswa tidak diberikan kebebasan untuk
mencoba membuat representasi secara mandiri untuk masalah yang diberikan guru.
Mereka hanya mengikuti cara representasi masalah yang dijelaskan oleh guru di
kelas. Hal ini mengakibatkan siswa tidak mengeksplorasi sendiri bentuk
representasi apa yang dapat diterapkan. Padahal siswa saat ini diberikan tuntutan
untuk mampu mengekspresikan ide dan gagasannya dengan kemampuan
representasi matematis (Harahap, 2020). Dengan demikian, hal ini dapat menjadi
salah satu penyebab rendahnya kemampuan representasi matematis siswa di

Indonesia.

Berdasarkan Programme for International Student Assessment (PISA) yang

dibentuk oleh OECD, kemampuan representasi matematis merupakan salah satu



kemampuan yang wajib dimiliki siswa. Menurut Stoltz dalam Sugiarti dkk. (2022),
PISA merupakan sebuah program penilaian internasional terhadap siswa usia 15
tahun yang meliputi domain matematika, literasi dan sains. Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) menyatakan kemampuan yang
mendasari siswa agar dapat menggunakan keterampilan serta pengetahuan
matematika dengan efektif, salah satunya dengan kemampuan representasi
matematis siswa (OECD, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan
representasi matematis sangat penting untuk membantu siswa memecahkan
masalah secara logis dan sistematis, sesuai dengan tuntutan penilaian global seperti

PISA.

Kemampuan representasi siswa yang rendah dapat terlihat dari hasil penilaian
dalam tingkat internasional. Mengacu pada data OECD (2019) yang menampilkan
hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia hanya memperoleh skor
matematika sebesar 379 yang tergolong masih rendah dan tidak melebihi skor rata-
rata secara internasional yaitu 489. Soal yang diberikan dalam PISA mengutamakan
pengukuran kemampuan matematis yang salah satunya adalah kemampuan
representasi matematika. Data terbaru pada penilaian PISA 2022 menurut OECD
(2022) mengungkapkan bahwa skor matematika Indonesia belum mengalami
peningkatan, justru terjadi penurunan dan hanya memperoleh 366 yang
mengartikan penurunan 13 skor. Begitu pula dengan hasil penilaian internasional
TIMSS (2015) yang mengungkapkan bahwa Indonesia hanya menduduki urutan
ke-45 dari 50 negara yang tergabung di dalam TIMSS. Skor Indonesia tergolong
rendah, yaitu 397, di bawah rata-rata internasional sebesar 500. Kriteria soal dalam
penilaian TIMSS mencakup 3 domain diantaranya adalah penerapan, pemahaman,
dan penalaran. Hasil TIMSS mengungkapkan lemahnya kemampuan siswa
Indonesia dalam merepresentasikan suatu masalah dari pengerjaan soal yang jarang
atau tidak pernah diberikan (Handayani, 2015). Untuk dapat mengerjakan soal
tersebut, siswa harus menggunakan kemampuan matematisnya untuk dapat
merepresentasikan suatu masalah yang diberikan baik dalam bentuk simbol ataupun

grafik matematika yang membantu siswa menemukan penyelesaian yang tepat.



Melihat rendahnya capaian Indonesia dalam penilaian internasional seperti PISA
dan TIMSS, dapat disimpulkan bahwa lemahnya kemampuan representasi
matematis menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil tersebut.
Permasalahan ini tidak hanya terlihat pada level global, tetapi juga tercermin dalam
konteks lokal di lingkungan sekolah. Data internasional tersebut sejalan dengan
hasil temuan di lapangan, yang menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam merepresentasikan masalah matematika ke dalam bentuk yang
lebih terstruktur dan matematis. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Sinaga (2023), yang secara spesifik menunjukkan lemahnya kemampuan
representasi matematis siswa di salah satu sekolah menengah kejuruan di Medan.
Dengan demikian, baik data internasional maupun hasil penelitian nasional
menunjukkan urgensi untuk memperkuat kemampuan representasi matematis siswa

sebagai bagian penting dari literasi matematika.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sinaga (2023) di SMK Swasta Medan
khususnya pada kelas X tahun ajaran 2022/2023, menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam representasi secara matematis belum tergolong baik. Peneliti
memberikan masalah dalam bentuk soal cerita secara verbal atau tertulis. Ternyata
diperoleh bahwa setengah lebih siswa dari percobaan tersebut yaitu 21 dari 38 siswa
memperlihatkan jawaban-jawaban yang belum mampu menunjukkan representasi
yang tepat dalam menjawab suatu permasalahan. Siswa kurang dalam menuliskan
keterangan penjelasan pada jawabannya menggunakan kata-kata sendiri untuk
penyelesaian masalah tersebut. Selain itu, siswa juga kurang dalam
merepresentasikan suatu masalah dengan bentuk simbolik. Bahkan, terdapat siswa
yang tidak mengerjakan karena tidak mampu menginterpretasikan masalah yang
diberikan ke dalam bentuk representasi yang tepat untuk menemukan solusi yang
tepat. Dengan demikian, hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Sinaga
(2023) mengartikan bahwa indikator dalam kemampuan representasi matematis

belum sepenuhnya tercapai.

Kemampuan representasi matematis yang tergolong rendah juga dialami oleh siswa

di SMA Immanuel Bandar Lampung. Berdasarkan hasil inferview yang telah



dilakukan dengan guru matematika di SMA Immanuel Bandar Lampung pada Hari
Jumat, 25 Juli 2025, ditemukan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan representasi matematis, seperti
memvisualisasikan permasalahan matematika yang abstrak, menggunakan simbol
atau model matematika untuk merepresentasikan suatu permasalahan. Hal ini
tercermin dari hasil yang diperoleh dari uji pra penelitian pada Hari Senin, 28 Juli
2025. Salah satu penyebabnya adalah siswa tidak terbiasa menemukan dan
memecahkan masalah dengan pemahamannya sendiri, melainkan hanya mengikuti
contoh soal yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa kelas X.2 pada
salah satu soal uji kemampuan representasi matematis siswa. Soal yang diujikan

pada siswa ditunjukkan pada Gambar 1.1.

Untuk mengamati pertumbuhan suatu bakteri pada inangnya, seorang peneliti
mengambil potongan inang yang sudah terinfeksi bakteri tersebut dan
mengamatinya selama 5 jam pertama. Pada inang tersebut, terdapat 30 bakteri.
Setelah diamati, bakteri tersebut membelah menjadi dua setiap 30 menit.
a. Modelkan fungsi petumbuhan bakteri pada setiap fase
b. Gambarkan grafik pertumbuhan bakteri tersebut

Gambar 1.1 Soal Uji Kemampuan Representasi Matematis

Berdasarkan jawaban dari 29 siswa, diperoleh hasil analisis bahwa sebanyak 20
siswa (69%) belum bisa menjawab dengan tepat. Sampel kesalahan jawaban siswa

dalam menjawab soal tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3.
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Representasi Verbal



Berdasarkan Gambar 1.2, siswa belum mampu mengubah data dari situasi cerita ke
dalam bentuk persamaan matematika dengan tepat karena siswa belum memahami
permasalahan  yang  diberikan.  Siswa  mengalami  kesulitan  dalam
menginterpretasikan dan memahami informasi dari teks cerita (verbal) untuk
kemudian mengubahnya menjadi model matematika yang tepat, yaitu persamaan
matematika. Hal tersebut mengakibatkan perhitungan menghasilkan solusi yang
salah, sehingga kesimpulan dari solusi yang diperoleh pun salah. Untuk
mendapatkan solusi penyelesaian yang tepat, siswa seharusnya mengkalikan
jumlah bakteri pada fase sebelumnya dengan 2, bukan menambahnya dengan 30
pada setiap fasenya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu
mengidentifikasikan masalah dan memetakan informasi verbal tersebut ke dalam

bentuk model matematika yang tepat.
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Representasi Visual

Pada Gambar 1.3 terlihat bahwa siswa mengalami kesalahan dalam
merepresentasikan data secara visual, terlihat dari grafik fungsi yang dihasilkan.
Siswa belum mampu mengubah data numerik menjadi bentuk visual yang tepat.
Siswa belum memiliki pemahaman tentang cara menyajikan data dalam koordinat
kartesius. Siswa menyatakan data tersebut secara terbalik antara sumbu x dan
sumbu y. Sumbu x seharusnya mewakili fase terjadinya pembelahan, sedangkan
sumbu y seharusnya mewakili jumlah bakteri yang membelah. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman dasar siswa tentang interpretasi data secara visual masih
tergolong rendah, sehingga grafik yang disajikan menyebabkan interpretasi yang
keliru terhadap data. Oleh sebab itu, kemampuan representasi matematis siswa di

SMA Immanuel Bandar Lampung masih tergolong rendah.



Permasalahan yang muncul di SMA Immanuel Bandar Lampung sejalan dengan
pendapat Yenni & Sukmawati (2019) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika dan cenderung
mengandalkan hafalan terhadap langkah-langkah penyelesaian yang diajarkan
guru. Siswa sering kali gagal menyelesaikannya karena tidak mampu
mentransformasikan informasi ke dalam bentuk representasi matematis yang
sesuai, seperti grafik, tabel, gambar, model simbolik, atau narasi matematis.
Kurangnya kemampuan representasi ini menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya memahami konsep yang dipelajari, melainkan hanya mengikuti
prosedur mekanis tanpa pemahaman makna. Siswa cenderung mudah menyerah,
kehilangan kepercayaan diri, dan enggan untuk mencoba strategi penyelesaian
alternatif ketika menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal (Sopandi et al.,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki
ketahanan belajar serta motivasi yang kuat untuk menghadapi tantangan dalam

pembelajaran matematika.

Selama ini, model pembelajaran yang digunakan di SMA Immanuel Bandar
Lampung adalah Problem Based Learning, dimana siswa sudah berperan sebagai
pusat dalam pembelajaran. Namun, siswa sering kehilangan motivasi dan minat
belajar saat menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, terutama
soal yang membutuhkan kemampuan representasi, seperti mengubah informasi dari
soal cerita ke dalam bentuk persamaan ataupun grafik. Akibatnya, siswa tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan, terutama permasalahan yang
berkaitan dengan visualisasi informasi dari soal cerita, sehingga berdampak pada

rendahnya kemampuan representasi matematis (Agusfianuddin et al., 2024).

Solusi yang dapat dipertimbangkan untuk mencapai indikator kemampuan
representasi matematis dan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
adalah memanfaatkan media visual dan teknologi yang tersedia (Putri
Hadiyatunnisa & Yahfizham, 2023). Perkembangan teknologi informasi yang
sangat besar menunjukkan bahwa hampir segala kebutuhan manusia dapat

diperoleh secara instan dan mudah melalui bantuan internet. Hal tersebut didukung



dengan berbagai macam perangkat pintar yang diproduksi secara besar-besaran
sehingga dapat dengan mudah diperoleh masyarakat umum (Dwi Alfina &
Hasanah, 2024). Sejalan dengan pendapat Bere (2025) yang menyatakan perangkat
seperti komputer dan laptop bukanlah suatu barang yang tergolong langka yang
hanya dimiliki oleh masyarakat kalangan atas saja. Komputer dan laptop juga dapat
dimanfaatkan dalam berbagai bidang pekerjaan karena dapat memberikan manfaat
yang dapat dirasakan secara langsung oleh penggunanya, dimana akan menambah
efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan. Komputer dan laptop menjadi hal yang
cukup penting dalam sektor pendidikan. Selain digunakan untuk mempermudah
administrasi, komputer dan laptop juga digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran di kelas (Conference, 2024). Terdapat berbagai media pembelajaran
yang dapat diakses secara online oleh siswa dan guru untuk mempermudah siswa
memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam. Salah satu media belajar
yang dapat mempermudah proses pembelajaran adalah GeoGebra (Fitriani et al.,

2025).

Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian Novilanti & Suripah (2021) yang
menujukkan bahwa 39,98% siswa sangat setuju ketika guru menggunakan
software GeoGebra selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu,
terdapat 56,68 % siswa setuju bahwa software GeoGebra mampu meningkatkan
semangat dan minat siswa dalam memecahkan permasalahan matematis yang
diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, pemanfaatan
software GeoGebra dalam proses pembelajaran matematika dapat meningkatkan
minat belajar siswa (Chakim, 2019). Oleh sebab itu, software GeoGebra dapat
dijadikan sebagai salah satu pilihan terbaik guna memunculkan minat dan motivasi

belajar siswa disertai dengan model pembelajaran yang sesuai.

GeoGebra adalah software matematika dinamis yang sangat bermanfaat untuk
pembelajaran, tetapi memang memiliki batasan dalam hal materi yang bisa
didukung secara optimal (Sofiatunnisa & Alpha Galih Adirakasiwi, 2025). Sejalan
dengan pandangan Seebach (2015) yang menyatakan bahwa software GeoGebra

dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran geometri, aljabar dasar hingga
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menengah, fungsi dan grafik, transformasi, dan kalkulus dasar. Software GeoGebra
memiliki keterbatasan dalam pembelajaran matematika diskrit, teori bilangan,
analisis real, dan statistik tingkat lanjut. Dengan demikian, software GeoGebra
memiliki keterbatasan dalam mendukung materi yang bersifat non-visual atau yang
memerlukan analisis matematis lanjutan, dan dapat digunakan secara optimal pada

materi yang membutuhkan visualisasi tanpa analisis matematis lanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa penggunaan teknologi berupa software
matematika memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kemampuan
matematis siswa dalam representasi suatu masalah. Alasan-alasan yang
melatarbelakangi penggunaan teknologi sebagai media belajar juga sangat
mendukung untuk dilakukan pembahasan lebih lanjut. Penggunaan GeoGebra
dapat dijadikan sebagai pilihan dalam proses pembelajaran yang selanjutkan akan
dikaji secara lebih mendalam. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh GeoGebra dalam Model Problem Based Learning terhadap

Kemampuan Representasi Matematis Siswa.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah penelitian ini
adalah “Apakah penggunaan GeoGebra dalam model Problem Based Learning

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah, penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
GeoGebra dalam model Problem Based Learning terhadap kemampuan

representasi matematis siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman tentang
kemampuan representasi matematis serta mendukung pengembangan teori dan
konsep dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan kualitas pendidikan.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini menjadi sebuah rujukan bagi tenaga pengajar dalam
menerapkan penggunaan GeoGebra dalam model Problem Based Learning untuk

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Representasi Matematis

Suatu konfigurasi yang bisa merepresentasikan sesuatu hal dalam beberapa cara
disebut sebagai representasi (Syafri, 2017). Makna ini dapat dipahami dengan
mengambil suatu kata sebagai contoh untuk merepresentasikan suatu objek yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, suatu angka dapat merepresentasikan tinggi
badan ataupun berat badan seseorang, atau suatu huruf dapat merepresentasikan
ukuran pakaian seseorang. Sejalan dengan pendapat Lisarani & Qohar (2021) yang
mengungkapkan bahwa representasi adalah bentuk menginterpretasikan suatu pola
pikir siswa terhadap persoalan masalah yang diajukan guru dan dapat berperan
membantu siswa berupa alat untuk memperoleh penyelesaian suatu masalah.
Interpretasi ini dapat dinyatakan ke dalam bentuk grafik, gambar, diagram, dan
lainnya sehingga memudahkan penyampaian suatu pemikiran kepada pembaca
(Lette & Manoy, 2019). Dari beberapa pendapat di atas, representasi adalah bentuk
pengungkapan ide dari pola pikir seseorang yang dapat disajikan dalam beberapa

cara sebagai sarana dalam menemukan penyelesaian solusi suatu masalah.

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan penyajian suatu gagasan
matematika yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan penerjemahan suatu
masalah atau gagasan matematis dan menginterpretasikannya ke bentuk gambar,
persamaan matematis, dan kata-kata (Misel dan Suwangsih, 2016). Pendapat yang
sejalan dengan pernyataan sebelumnya mengungkapkan bahwa kemampuan

representasi matematis adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah
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dengan mengungkapkan ide baik dalam bentuk visual, simbolik ataupun verbal
(Sutiana, 2019). Hal ini juga sejalan dengan pandangan menurut Lestari &
Yudhanegara (2017) yang mengungkapkan bahwa kemampuan representasi
matematis adalah kemampuan penyajian ulang notasi, simbol, tabel, gambar, grafik,
diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk yang lain.
Dengan demikian, kemampuan representasi matematis adalah kemampuan
seseorang dalam proses mengungkapkan ide atau gagasan matematika dalam
bentuk visual, ekspresi matematika, atau kata-kata tertulis yang bertujuan dalam hal

penemuan solusi penyelesaian suatu masalah dari hasil interpretasi pemikirannya.

Salah satu kemampuan yang termasuk dalam kriteria tujuan pembelajaran
matematika menurut NCTM (2000) dan BSKAP No 33 tahun 2022 adalah
kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis sangat
diperlukan siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan representasi
matematis ini digunakan siswa sebagai alat atau cara berpikir dalam menyampaikan
suatu gagasan matematis yang awalnya bersifat abstrak menjadi bersifat konkret
(nyata) dalam memudahkan pemahaman siswa (Lette & Manoy, 2019). Masalah
yang tampak kompleks dapat menjadi sederhana jika direpresentasikan secara
matematis dengan teknik yang tepat (Yanni, 2018). Dengan demikian, kemampuan
matematis siswa dalam hal representasi sangat berperan penting bagi siswa dalam

keterampilan penyelesaian suatu persoalan.

Representasi terdiri dari berbagai bentuk. Menurut Mustangin (2015), bentuk
representasi matematis yang sering digunakan terdiri dari tiga bentuk, diantaranya:
1) bentuk representasi yang disajikan secara visual seperti gambar, grafik atau tabel;
2) bentuk penyajian representasi dengan simbol, pernyataan, atau persamaan dalam
matematika; dan 3) bentuk penyajian representasi tertulis menggunakan kata-kata
tertulis baik dalam bentuk formal atau nonformal. Goldin, (2002) menyatakan
bahwa bentuk representasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu representasi
internal dan representasi eksternal (Junaedi, dkk,2022). 1) Representasi internal
adalah pemahaman dan pengolahan ide seseorang terkait ide matematika dan

bekerja berdasarkan ide tersebut. Proses representasi ini tidak dapat diamati atau
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terlihat karena aktivitas pikiran setiap individu. Contoh: terdapat orang yang
menafsirkan bahwa garis adalah himpunan titik-titik tak kosong. Pemikiran orang
lain belum tentu sama dengan orang tersebut karena tidak dapat diamati melalui
indra. 2) Representasi eksternal adalah pemahaman dan pengolahan ide seseorang
yang terungkap dan dapat diamati dengan indra seperti lisan, tulisan, simbol,
ekspresi, dan diagram. Contoh: terdapat orang pertama dan orang kedua sama-sama
diminta merepresentasikan garis dan titik. Orang pertama memahami keduanya
hanya dengan menggambar 2 titik dan ditarik ruas garis yang melalui 2 titik itu,
sedangkan orang kedua memiliki pemahaman yang berbeda, ia membuat
persamaan garis dan gradien dari sebuah garis. Kedua representasi orang tersebut

dapat dilihat dan diamati.

Acuan dalam penerapan kemampuan representasi matematis didasarkan pada
beberapa indikator. Adapun indikator kemampuan representasi menurut Minarni,
Napitupulu, dan Husein (2016) terdiri dari: 1) penggunaan diagram, gambar, grafik
atau tabel dalam penyajian permasalahan matematika (representasi gambar); 2)
kata-kata digunakan dalam merepresentasikan suatu masalah matematika
(representasi verbal); dan 3) penggunaan suatu persamaan, simbol, atau model
matematika dalam merepresentasikan suatu masalah matematika (representasi
simbolik). Indikator tersebut dapat melihat ukuran seberapa baik kemampuan

representasi matematis siswa (Yulinawati dan Nuraeni, 2021).

Hal-hal yang harus diperhatikan agar kemampuan merepresentasikan suatu hal
dapat diukur antara lain: 1) mampu mengartikan suatu masalah ke dalam bentuk
representasi yang berbeda, 2) dapat mengubah simbol, diagram atau kata-kata, dan
3) mampu membuat pemaknaan yang lebih jelas dari penerjemahan suatu masalah.
Indikator kemampuan representasi matematis siswa juga disampaikan oleh Farhan
dan Retnawati (2014) diantaranya: 1) keterampilan dalam merepresentasikan secara
verbal atau lisan yaitu mampu mengartikan suatu masalah matematika dengan
representasi berbentuk lisan/verbal; 2) keterampilan dalam merepresentasikan
gambar atau grafik yaitu mampu mengartikan suatu masalah matematika dengan

representasi berbentuk gambar, grafik atau visual; dan 3) keterampilan dalam
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merepresentasikan simbol atau rumus matematika yaitu mampu mengartikan suatu
masalah matematika dengan representasi berbentuk rumus atau simbol matematika.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, penggunaan indikator
yang ingin diterapkan dalam penelitian ini adalah adaptasi dari pendapat Minarni,
Napitupulu, dan Husein (2016), Arnidha (2016), dan Farhan dan Retnawati (2014).
Dengan demikian, indikator yang akan diterapkan adalah: 1) dapat menyajikan
suatu informasi yang diberikan dengan merepresentasikan dalam bentuk visual
yaitu bentuk tabel, grafik, diagram, dan gambar; 2) dapat menggunakan persamaan
matematika atau ekspresi matematika atau simbol matematika untuk
merepresentasikan suatu masalah; 3) dapat menyusun suatu representasi masalah

menggunakan kata-katanya sendiri.

Pernyataan tersebut didukung oleh pemaparan Santia, dkk (2019) bahwa ada tiga
indikator dalam representasi matematis, yakni representasi visual, representasi

simbolik, dan representasi verbal disajikan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis
Representasi Indikator

Representasi Visual e  Mengungkapkan masalah melalui gambar, grafik, diagram,
garis bilangan, atau bentuk visual matematika lainnya.

e Menguraikan  strategi  penyelesaian masalah  dengan
menggunakan gambar, grafik, diagram, garis, atau representasi
visual lainnya.

e Menjelaskan argumen dan fakta yang mendukung solusi
menggunakan gambar, grafik, atau representasi visual lainnya

Representasi Simbolik | e  Menyajikan masalah menggunakan angka, variabel, atau
ekspresi matematika lainnya

e Menjelaskan strategi penyelesaian dengan memanfaatkan
angka, variabel, atau ekspresi matematika lainnya.

e  Mengungkapkan argumen dan fakta pendukung solusi dengan
menggunakan angka, variabel, atau lainnya

Representasi Verbal e  Menulis permasalahan menggunakan kata-kata;

e  Menulis strategi yang digunakan untuk memperoleh solusi;

e Menulis argumen dan fakta, dan kesimpulan yang mendukung
penyelesaian masalah.

(Sumber : Santia dkk. 2019)
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Oleh sebab itu, indikator kemampuan representasi matematis, yaitu: 1) mampu
menyajikan sebuah informasi yang diberikan dengan merepresentasikan objek
tersebut dalam bentuk visual seperti dalam bentuk tabel, grafik, diagram, dan
gambar serta memberikan pernyataan berdasarkan informasi yang didapat, 2) dapat
menyelesaikan permasalahan matematis dengan menggunakan angka, variabel, dan
ekspresi matematika lainnya serta memberikan pernyataan berdasarkan informasi
yang didapat, 3) dapat menyajikan suatu permasalahan matematis ke dalam bentuk

kata-kata dalam bentuk tulisan.

2. Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang
menghadapkan siswa dalam peristiwa yang nyata atau permasalahan autentik,
sehingga siswa dapat melakukan pengembangan terhadap kemampuan berpikir
kritisnya, kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan keterampilan siswa
dalam melakukan komunikasi dalam kehidupan siswa sehari-hari. (Bahari et al.,
2024). Model Problem Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang
memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan dunia
nyata secara individu maupun kelompok (Ili & Jusmaningsih, 2022). Problem
Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan
motivasi belajar siswa, mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi,
mengoptimalkan kemampuan metakognisi siswa, dan menjadikannya pembelajaran
bermakna sehingga mendorong siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan
mampu belajar mandiri (Maharani & Sukardi, 2022). Dengan demikian, model
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa berperan
sebagai center dalam proses pembelajaran yang artinya siswa harus berperan aktif
dan terlibat langsung selama proses pembelajaran. Model pembelajaran ini melatih
siswa untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara yang sistematis, logis, serta mengharuskan siswa

untuk dapat berpikir tingkat tinggi.
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Model Problem Based Learning ini membentuk kegiatan pembelajaran yang
membiasakan siswa untuk dihadapkan pada masalah-masalah nyata atau masalah
kontekstual. Problem Based Learning juga memudahkan siswa belajar dalam
kelompok, sehingga apabila siswa merasa sungkan bertanya kepada guru, siswa
dapat bertanya kepada teman kelompoknya yang dianggap lebih paham terhadap
materi yang sedang dipelajari (Komalasari et al., 2021). Model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan
masalah secara sistematis dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak membuat
siswa mudah bosan dalam penerapannya (Cherniaieva, 2021). Ketika siswa
dihadapkan dengan permasalahan matematis kontekstual, siswa akan berusaha
untuk mencari solusi penyelesaian masalah tersebut, pada tahap inilah kemampuan
berpikir siswa dapat terasah. Selain itu juga, siswa akan belajar untuk
menyampaikan argumentasinya kepada teman sebaya, sehingga proses

pembelajaran benar-benar melibatkan siswa secara penuh.

Pembelajaran melalui model Problem Based Learning dimulai dengan langkah-
langkah yang sistematis, menurut Magbullah, dkk. (2018) terdapat lima langkah
utama dalam penerapan model ini yakni: (1) mengorientasi siswa pada perhatian
masalah yang diberikan guru. Pada fase ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran
dan memotivasi siswa. Guru juga memperkenalkan masalah yang akan dipelajari
oleh siswa serta mendorong rasa ingin tahu siswa; (2) pengorganisasian belajar.
Pada fase ini, guru membantu siswa merencanakan dan mengatur proses belajar,
baik secara individu maupun kelompok. Kemudian, siswa memahami masalah yang
diberikan dan merumuskan pertanyaan; (3) pembimbingan guru secara individual
maupun kelompok kepada siswa. Pada fase ini, guru berperan sebagai fasilitator,
sedangkan siswa aktif terlibat dalam diskusi, mencari informasi, dan menemukan
solusi penyelesaian masalah. Siswa mengumpulkan data dan mencari informasi dari
berbagai sumber, seperti buku, internet, observasi, dan eksperimen; (4) penyajian
dan pengembangan hasil karya. Pada fase ini, siswa mendiskusikan solusi dan
merumuskan hasil penyelidikan. Kemudian, siswa menyusun laporan,
merepresentasikan hasil diskusinya di depan kelas atau guru sebagai produk hasil

penyelesaian masalah, sedangkan siswa lain memberikan tanggapan atau
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pertanyaan; (5) penganalisisan dan pengevaluasian hasil tersebut. Pada fase ini,
siswa merefleksikan startegi yang dipakai dalam proses pembelajaran dan
memberikan umpan balik melalui lembar refleksi diri yang diberikan oleh guru.
Refleksi yang diberikan dapat berupa pertanyaan terkait proses pembelajaran yang
sudah berlangsung. Evaluasi tidak hanya pada hasil, tetapi juga proses berpikir
kritis, kerja sama, dan keterampilan komunikasi. Dengan demikian, kelima langkah
tersebut harus dilakukan secara sistematis agar pembelajaran dengan model

Problem Based Learning dapat berlangsung secara efektif.

Keunggulan dari model Problem Based Learning ini yaitu dapat memunculkan
semangat siswa untuk terlibat secara aktif dalam suatu proses pembelajaran, serta
siswa akan memiliki kemampuan dalam menyajikan solusi permasalahan yang
berkaitan dengan gambar, diagram, simbol matematika, maupun teks atau kata-
kata tertulis (Fitra., 2022). Problem Based Learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang dimulai dari penyajian permasalahan yang nyata dan dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan dasar suatu
penyelidikan bagi siswa untuk meningkatkan kecakapan dalam menyampaikan ide
atau pemikirian mereka serta menyusun pengetahuan mereka sendiri untuk
memecahkan masalah (Chakim, 2019). Oleh sebab itu, model Problem Based
Learning dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan

yang autentik dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, model Problem Based Learning memiliki beberapa kelemahan, di
antaranya membutuhkan waktu yang lebih lama karena siswa memerlukan waktu
untuk memahami masalah dan berdiskusi untuk menemukan solusi permasalahan
matematika, kemampuan kognitif siswa yang terbatas dalam memvisualisasikan
suatu permasalahan matematis yang abstrak, siswa cenderung kehilangan motivasi
atau minat untuk belajar ketika mulai menemukan kesulitan dan akhirnya gagal
dalam menemukan solusi penyelesaian masalah (Hasibuan et al., 2024). Sejalan
dengan pendapat Sugiarti & Basuki (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning mempunyai kelemahan yakni jika

siswa enggan mengerjakan soal karena menganggap masalah tersebut susah bagi
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dirinya, sehingga ia tidak akan tertarik untuk menyelesaikannya. Dalam hal ini,
peran guru sangat penting untuk memotivasi siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, model Problem Based Learning kurang efektif jika
digunakan dalam proses pembelajaran dengan materi yang membutuhkan
visualisasi konsep matematis yang abstrak, sehingga dibutuhkan pemanfaatan
teknologi untuk mempermudah siswa dalam merepresentasikan konsep matematika

yang abstrak.

3. Media GeoGebra

Pemanfaatan teknologi berupa pengunaan software matematika sebagai media
pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami suatu konsep matematika
yang abstrak. Salah satu software matematika yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran adalah GeoGebra (Novilanti & Suripah, 2021). GeoGebra adalah
sebuah aplikasi matematika yang menggabungkan geometri, aljabar, tabel, grafik,
statistik dan kalkulus dalam satu aplikasi yang dinamis, bebas, serta multi-platform
yang bisa digunakan di semua jenjang pendidikan (Jamaluddien & Sumargiyani,
2022). Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran
matematika membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak, memahami
hubungan antar konsep, serta menyajikan ide matematika dalam bentuk grafik,
gambar, dan simbol sehingga kemampuan representasi matematis siswa menjadi
lebih baik (Hohenwarter & Fuchs, 2022; Septian, Setiawan, & Noersapitri, 2023).
Dengan demikian, GeoGebra merupakan software matematika yang dapat
digunakan untuk membantu siswa menyelesaikan permasalahan matematis yang

berkaitan dengan representasi matematis secara visual.

Melalui GeoGebra, guru atau siswa dapat membuat grafik, bentuk geometri,
mengamati kejadian-kejadian  geometri seperti garis-garis berpotongan,
menentukan koordinat kartesius atau polar, membuat irisan kerucut, membuat
sistem koordinat ruang dan vektor ruang (Pamungkas & Sudihartinih, 2021).
Dampak penggunaan software GeoGebra pada pembelajaran geometri adalah siswa

akan lebih tertarik mempelajari sendiri materi geometri karena siswa merasa dapat
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menerapkan ide serta memperoleh banyak pengalaman belajar selama proses
penyelesaian masalah matematika. Selama pada proses pembelajaran, siswa
mendapat kesempatan untuk berperan aktif, sehingga dapat mendukung
kemampuan pemecahan masalah siswa (Wati, 2022). Selain menjembatani siswa
dalam memahami konsep matematika yang abstrak, penggunaan media GeoGebra

juga dapat meningkatkan minat dan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran.

Beberapa pemanfaatan software GeoGebra dalam pembelajaran matematika
adalah: a) dapat menghasilkan lukisan-lukisan geometri dengan cepat dan teliti
dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka; b) adanya
fasilitas animasi dan gerakan manipulasi (dragging) pada program GeoGebra dapat
memberikan pengalaman visual yang lebih jelas kepada siswa dalam memahami
konsep geometri; c) dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk
memastikan bahwa lukisan yang telah dibuat benar; dan d) mempermudah
guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang berlaku pada
suatu objek geometri (Bernard & Sunaryo, 2020). Oleh sebab itu, software
GeoGebra dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran matematika yang

berhubungan dengan geometri.

Komponen-komponen yang terdapat dalam software GeoGebra, yaitu :
1. Input Bar (Kolom Masukan)
Tempat untuk mengetik perintah, rumus, atau ekspresi aljabar secara manual.
Contoh: Mengetik f(x) = x"2 + 3x - 4 akan menampilkan grafik fungsi tersebut.
2. Algebra View (Tampilan Aljabar)
Menampilkan semua objek matematika yang dibuat (fungsi, titik, garis,
bilangan, dan lain-lain) dalam bentuk simbolik/aljabar. Memungkinkan
pengguna mengedit nilai atau persamaan secara langsung.
3. Graphics View (Tampilan Grafik)
Area utama tempat objek ditampilkan secara visual (grafik/geometri).
Pengguna bisa menggambar titik, garis, kurva, dan lainnya dengan interaktif.
4. Toolbar (Bilah Alat)

Berisi alat-alat seperti: Titik, Garis, Lingkaran, Poligon, Fungsi, Transformasi
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5. Spreadsheet View (Tampilan Lembar Kerja)
Mirip dengan Excel, digunakan untuk input data numerik/statistik. Bisa
digunakan untuk membuat grafik statistik (diagram batang, histogram, dsb).

6. CAS View (Computer Algebra System)
Digunakan untuk melakukan perhitungan simbolik, seperti integral, turunan,
faktorisasi, dan penyederhanaan aljabar. Cocok untuk matematika tingkat
lanjut.

7. 3D Graphics View
Untuk membuat dan mengeksplorasi objek matematika 3 dimensi seperti bola,
bidang, vektor 3D, dsb.

8. Navigation Bar (Bilah Navigasi)
Menyediakan kontrol untuk memutar animasi atau menggeser langkah
konstruksi. Berguna untuk melihat langkah demi langkah konstruksi objek.

9. Menu dan Settings
Menu berguna untuk navigasi umum, pengelolaan file, tampilan, dan alat bantu.
Settings digunakan untuk menyesuaikan tampilan dan perilaku GeoGebra
sesuai preferensi pengguna. Keduanya memiliki opsi untuk: Menyimpan atau
membuka file, Mengatur tampilan (grid, label, unit). Mengakses too/ tambahan

dan ekstensi

4. Pengaruh

Menurut KBBI, pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari orang/benda
yang ikut merubah/membentuk sikap, kepercayaan, atau perbuatan seseorang
(Depdiknas, 2008). Pengaruh adalah kekuatan yang dapat membentuk,
menyebabkan sesuatu terjadi, atau membuat orang lain mengikuti karena kekuasaan
atau otoritas yang dimiliki oleh pihak yang memengaruhi. Artinya sesuatu
dikatakan berpengaruh jika memiliki kuasa yang dapat membuat sesuatu yang baru
muncul atau kuasa yang dapat membentuk atau memodifikasi bahkan mengubah
sesuatu sebelumnya yang sudah ada. Pengaruh yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pengaruh yang dapat membuat perubahan/pembentukan yang dampaknya

sesuai dengan harapan (pengaruh positif).
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B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan variabel penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1.

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menyajikan
atau mewakili suatu konsep matematika dalam berbagai bentuk representasi,
seperti representasi verbal (penyampaian ide atau pemecahan masalah melalui
bahasa atau kata-kata), representasi visual (melibatkan penggunaan gambar,
diagram, grafik, atau tabel untuk memperjelas konsep atau hubungan antar
elemen matematika), dan representasi simbolik (menggunakan simbol-simbol
matematika), representasi numerik (penggunaan simbol-simbol atau notasi
matematika formal seperti variabel, operasi matematika, dan persamaan).
Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang memulai
proses pembelajaran dengan menyajikan permasalahan nyata dilanjutkan
dengan penyelidikan individu maupun kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut kemudian hasil penyelesaian tersebut di presentasikan
untuk selanjutnya ditarik kesimpulan bersama.

GeoGebra adalah sebuah media pembelajaran matematika yang berbentuk
software yang dinamis dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran khususnya
beberapa materi terkait pemahaman konsep matematika secara visual dan
interaktif, seperti geometri, alat pembuat grafik, aljabar, kalkulus dan statistika
yang mudah digunakan.

Pengaruh adalah daya yang ada atau muncul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk karakter, kepercayaan, atau tindakan seseorang. Pengaruh
yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah penggunaan GeoGebra dalam
model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis siswa, jika terjadi peningkatan lebih tinggi dari
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model Problem
Based Learning dengan menggunakan GeoGebra dibandingkan dengan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model Problem

Based Learning tanpa penggunaan GeoGebra.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini membahas tentang pengaruh GeoGebra dalam model problem based
learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa yang terdiri atas dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah penggunaan GeoGebra dalam model Problem Based Learning,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan representasi

matematis.

GeoGebra adalah sebuah media pembelajaran matematika yang berbentuk software
yang dinamis dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran khususnya beberapa
materi terkait pemahaman konsep matematika secara visual dan interaktif, seperti
geometri, alat pembuat grafik, aljabar, kalkulus dan statistika yang mudah
digunakan, sedangkan model problem based learning adalah model pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pusat dari pembelajaran, sechingga
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Model problem based learning dapat digabungkan dengan media teknologi
misalnya GeoGebra, karena dengan penggunaan GeoGebra dalam proses
pembelajaran bisa membantu alur pengkonkretan dari permasalahan yang bersifat
abstrak dan membantu penggalian konsep dan masalah. Penelitian ini
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan GeoGebra dalam model
problem based learning yang terdiri dari lima langkah, yaitu dengan memberikan
orientasi masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing
pengalaman individual atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil

karya, dan menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tahap pertama yaitu memberikan orientasi masalah. Pada tahap ini, GeoGebra
belum digunakan secara langsung, namun guru mulai memperkenalkan peran dan
fungsi GeoGebra yang akan digunakan pada tahap pembelajaran berikutnya. Guru
menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, meskipun GeoGebra belum digunakan secara praktik pada

tahap ini, kehadirannya sudah dikenalkan sebagai alat bantu utama dalam
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pembelajaran, sehingga siswa memiliki kesiapan dan gambaran tentang bagaimana
teknologi tersebut akan membantu mereka memahami konsep dan menyelesaikan
masalah. Tahap ini menumbuhkembangkan indikator kemampuan representasi
matematis, khususnya representasi verbal, yang akan menjadi dasar bagi

penggunaan GeoGebra pada tahap selanjutnya.

Tahap kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini,
penggunaan GeoGebra menjadi pusat kegiatan pembelajaran dalam membantu
siswa memahami permasalahan yang diberikan. Guru terlebih dahulu
mengelompokkan siswa secara heterogen, kemudian membimbing setiap kelompok
untuk membahas permasalahan yang disajikan dengan bantuan visualisasi
menggunakan GeoGebra. Dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa memanfaatkan
fitur-fitur GeoGebra untuk menggambar grafik atau memanipulasi objek-objek
matematika secara dinamis. Setiap siswa mengutarakan pendapatnya dalam bahasa
sendiri, menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja siswa, serta menggabungkan
simbol-simbol matematika dengan hasil eksplorasi dari GeoGebra. Melalui
penggunaan GeoGebra ini, siswa dilatih untuk menyatakan kembali suatu konsep,
mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, serta menyajikan masalah
melalui berbagai representasi matematika yang lebih konkret dan interaktif. Selain
itu, GeoGebra membantu siswa menulis hal-hal penting secara jelas, logis, dan
terstruktur. Dengan demikian, pada tahap kedua ini, GeoGebra berperan penting
dalam menumbuhkembangkan indikator kemampuan representasi matematis siswa,
terutama pada aspek representasi verbal dan representasi simbolik, karena siswa
tidak hanya berdiskusi secara konseptual, tetapi juga mewujudkan ide-ide

matematis mereka melalui visualisasi digital yang dihasilkan oleh GeoGebra.

Tahap ketiga yaitu membimbing pengalaman individual atau kelompok. Pada tahap
ini, GeoGebra digunakan secara intensif sebagai media utama dalam kegiatan
eksplorasi dan representasi matematika. Siswa dilatih untuk menyampaikan
gagasan mereka serta menyajikan ide-ide matematika dalam bentuk gambar, grafik,
dan diagram interaktif menggunakan GeoGebra. Guru berperan sebagai fasilitator

yang mengarahkan penggunaan GeoGebra secara efektif, melakukan pengawasan
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selama proses diskusi, serta memberikan bimbingan dan bantuan ketika siswa
mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur GeoGebra untuk menemukan
solusi permasalahan yang diberikan. Dalam kegiatan ini, setiap siswa tidak hanya
mengandalkan kemampuan berpikir abstrak, tetapi juga mengoptimalkan
penggunaan GeoGebra untuk menemukan, menampilkan, dan memverifikasi
informasi dalam bentuk visual, grafik, maupun ekspresi matematis. Dengan
demikian, tahap ketiga ini GeoGebra berperan sangat penting sebagai sarana
pengembangan kemampuan representasi matematis siswa, yang meliputi
representasi verbal, simbolik, dan visual. Melalui bantuan GeoGebra, siswa
menjadi lebih terampil dalam menghubungkan konsep-konsep matematika secara

komprehensif dan interaktif.

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini,
GeoGebra menjadi media utama dalam menampilkan dan mengomunikasikan hasil
diskusi siswa. Setiap kelompok menyajikan hasil eksplorasi mereka secara
langsung melalui GeoGebra, dengan bantuan teknologi seperti proyektor yang
tersedia di kelas, sehingga seluruh siswa dapat mengamati visualisasi konsep
matematika yang telah mereka bangun. Guru berperan aktif dalam mengarahkan
siswa untuk mempresentasikan dan mengembangkan hasil karya berbasis
GeoGebra, dan menjelaskannya menggunakan fitur-fitur GeoGebra secara tepat.
Dengan demikian, pada tahap ini siswa tidak hanya berperan sebagai penyaji, tetapi
juga sebagai pengembang ide matematis melalui media GeoGebra. Proses ini
menumbuhkembangkan indikator kemampuan representasi matematis siswa, yaitu
representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal, yang seluruhnya
diperkuat melalui penggunaan GeoGebra sebagai sarana wutama untuk
menghubungkan, memvisualisasikan, dan mengkomunikasikan konsep matematika

secara interaktif.

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Pada
tahap ini, GeoGebra tetap digunakan sebagai alat bantu utama untuk merefleksikan
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan siswa. Guru

mengarahkan siswa untuk meninjau kembali langkah-langkah penyelesaian yang
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telah mereka lakukan sebelumnya dengan melihat ulang representasi visual dan
simbolik yang dihasilkan melalui GeoGebra. Melalui tampilan GeoGebra, siswa
dapat menganalisis kembali kesesuaian antara model yang dibuat dengan konsep
matematika yang dipelajari, serta memperbaiki kesalahan atau ketidaktepatan
dalam representasi mereka. Guru juga membimbing siswa untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran dalam bentuk tulisan maupun lisan, dengan mengaitkannya pada
visualisasi dan data yang diperoleh dari penggunaan GeoGebra sepanjang proses
pembelajaran. Tahap kelima ini mengembangkan kemampuan representasi
matematis siswa, khususnya representasi verbal, karena siswa dilatih untuk
menjelaskan hasil analisis dan kesimpulannya secara sistematis berdasarkan hasil

eksplorasi dan visualisasi yang dihasilkan melalui penggunaan GeoGebra.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, penggunaan GeoGebra dalam
model Problem Based Learning dapat memberikan peluang bagi siswa untuk lebih
aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan minat siswa
dalam menemukan solusi dari permasalahan matematis yang diberikan. Setiap
tahap dalam model Problem Based Learning memungkinkan siswa untuk terlibat
aktif dalam diskusi dan penggunaan GeoGebra yang menarik dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar serta mempermudah siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang membutuhkan representasi visual untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan
siswa pada setiap tahap dalam memperoleh pengetahuan baru. Selain itu, tujuan
dari setiap tahap selaras dengan indikator-indikator kemampuan representasi
matematis. Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa penggunaan GeoGebra dalam
model problem based learning dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan

representasi matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Immanuel

Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 memperoleh materi
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yang sama sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah serta mengikuti proses

pembelajaran dengan model yang sama, yaitu Proble Based Learning.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini sebagai

berikut.

1. Hipotesis Umum
Penggunaan GeoGebra dalam model problem based learning berpengaruh
pada kemampuan representasi matematis siswa

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan GeoGebra dalam model problem based learning lebih
tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning tanpa menggunakan

GeoGebra.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Immanuel Bandar Lampung pada semester genap
tahun pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Immanuel Bandar Lampung yang terdiri tujuh kelas yaitu X.1 - X.7, yang
berjumlah 196 siswa, dengan jumlah 24 siswa pada setiap kelasnya. Selain itu,
seluruh siswa dalam populasi telah mengikuti pembelajaran matematika dengan
kurikulum merdeka selama satu semester dengan model Problem Based Learning.
Berdasarkan informasi dari guru, siswa pada tujuh kelas tersebut memiliki
kemampuan matematis relatif sama yang dilihat dari perolehan nilai UH. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil Ujian Harian (UH) matematika semester ganjil tahun
pelajaran 2025/2026 dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai UH Kelas X SMA Immanuel Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026

No Kelas Rata-Rata UH
1 X.1 58,15
2 X.2 57,95
3 X.3 58,03
4 X.4 56,25
5 X.5 57.87
6 X.6 55,23
7 X7 56,02

(Sumber: Guru Kelas X SMA Immanuel Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2025/2026)

Dari tujuh kelas tersebut telah dipilih secara acak sebanyak dua kelas sebagai

sampel penelitian. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster
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random sampling. Hal ini dikarenakan populasi tersebut terdiri dari beberapa
kelompok/kelas dengan kemampuan matematis yang relatif sama dilihat dari nilai
rata-rata UH pada setiap kelas tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Nilai rata-
rata UH yang masih tergolong rendah mengindikasikan adanya kesulitan siswa
dalam memahami materi atau pembelajaran yang belum berlangsung secara

optimal.

Berdasarkan hasil pengundian terhadap kelas X yang tersedia, terpilih dua kelas
sebagai subjek penelitian. Kelas X.1 sebagai kelas eksperimen mendapatkan
perlakuan berupa model Problem Based Learning yang diintegrasikan dengan
media GeoGebra. Dalam kelas ini, GeoGebra berfungsi sebagai alat bantu
visualisasi bagi siswa untuk membangun representasi matematis, baik dalam bentuk
grafik, tabel, maupun simbolik secara dinamis. Sementara itu, kelas X.2 sebagai
kelas kontrol berfungsi sebagai pembanding dan menerapkan model Problem Based
Learning konvensional (tanpa GeoGebra) atau menggunakan metode pembelajaran
yang biasa digunakan di sekolah tersebut. Fokusnya tetap pada pemecahan masalah,

namun tanpa dukungan perangkat lunak visualisasi dinamis.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang
terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah
penggunaan GeoGebra dalam model Problem Based Learning, sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis. Pretest-
posttest control group design digunakan sebagai desain penelitian ini. Kemampuan
representasi matematis pada siswa dapat dinilai melalui dua tes yaitu, pretest dan
posttest. Kelompok eksperimen menggunakan GeoGebra dalam model problem
based learning, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model problem based

learning tanpa GeoGebra. Desain penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
Kelas eksperimen O X1 o7
Kelas kontrol O X2 o7

(Sumber: Sugiyono, 2011)

Keterangan:

X4 : Perlakuan dengan GeoGebra dalam model problem based learning
X, : Perlakuan tanpa GeoGebra dalam model problem based learning
0O, : Skor pretest

0, : Skor posttest

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam prosedur pelaksanaan penelitian.

1.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan penelitian yang dilaksanakan sebelum

penelitian berlangsung.

a.

Melakukan pengamatan awal di sekolah guna memperoleh informasi tentang
situasi sekolah sebagai lokasi penelitian, termasuk jumlah kelas, populasi
siswa, karakteristik siswa, dan proses pembelajaran di dalam kelas. Populasi
penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas X SMA Immanuel Bandar
Lampung tahun pelajaran 2025/2026 pada Hari Jumat, 25 Juli 2025.
Menentukan sampel dengan teknik cluster random sampling. Dengan
demikian, teknik cluster random sampling digunakan untuk secara random
memilih dua kelas melalui undian. Kelas X.1 terpilih sebagai kelas eksperimen
yang diterapkan penggunaan GeoGebra dalam model Problem Based
Learning, sementara kelas X.2 menjadi kelas kontrol yang diterapkan model
Problem Based Learning.

Menentukan materi untuk penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada siswa yang dilaksanakan pada
Hari Senin, 3 November 2025.

Menganalisis hasil uji coba.



31

2. Tahap Implementasi

Tahap ini dilaksanakan selama periode penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan

dalam tahap implementasi adalah sebagai berikut.

a. Melakukan uji awal (prefest) pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk mengukur kemampuan awal representasi matematis siswa pada
masing-masing kelas yang dilaksanakan pada Hari Rabu, 7 Januari 2026.

b. Menerapkan proses pembelajaran matematika menggunakan GeoGebra dalam
model problem based learning pada kelompok eksperimen, sementara pada
kelompok kontrol menggunakan model problem based learning.

C. Melakukan uji akhir (posttest) pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa setelah
diterapkan perlakuan yang ditentukan yang dilaksanakan pada Hari Jumat, 23

Januari 2026.

3. Tahap Akhir

Kegiatan ini dilakukan setelah penelitian selesai. Tahap akhir melibatkan langkah —
langkah berikut.

a. Mengolah data yang diperoleh.

b. Menganalisis data yang telah diperoleh.

c. Membuat suatu simpulan.

d. Menyiapkan laporan penelitian
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data tersebut
mencakup skor awal kemampuan representasi matematis yang diperoleh dari pretest
dan skor akhir kemampuan representasi matematis yang diperoleh dari posttest.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes yang mengukur

kemampuan representasi matematis siswa pada kedua kelas sampel.
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E. Instrumen Penelitian

Jenis instrumen yaitu tes. Tes yang diberikan berupa soal uraian untuk menguji
kemampuan representasi matematis siswa. Tes diberikan dalam dua tahap yaitu
sebelum diterapkannya perlakuan berupa pretest dan setelah diterapkannya
perlakuan berupa posttest. Hasil tes dijadikan sebagai patokan untuk mengetahui
kemampuan representasi matematis siswa sebelum dan setelah diterapkannya
perlakuan pada kedua kelas sampel. Kriteria penilaian kemampuan representasi
matematis yang digunakan untuk menilai hasil uji dapat dengan menggunakan
pedoman penskoran. Adapun pedoman penskoran tes kemampuan representasi

matematis dapat dilihat pada Lampiran B.3 pada halaman 191.

Agar data penelitian ini dapat dipercaya dan benar-benar mencerminkan kondisi
yang sesungguhnya, tes yang digunakan sebagai alat ukur harus memenubhi kriteria
sebagai instrumen yang berkualitas. Kualitas instrumen ini ditentukan oleh
beberapa aspek, yaitu tingkat validitas isi (validitas), kestabilan hasil pengukuran
(reliabilitas), kemampuan butir soal untuk membedakan kemampuan siswa (daya

pembeda), serta tingkat kesukaran masing-masing soal.

1 Validitas Instrumen

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas
isi (content validity) yang diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang
terkandung dalam tes kemampuan representasi matematis dengan indikator yang
telah ditentukan. Validasi dilakukan oleh guru matematika di SMA Immanuel
Bandar Lampung karena guru tersebut memiliki kompetensi dan pengalaman dalam
mengajarkan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), memahami
karakteristik peserta didik pada jenjang SMA, serta berpengalaman dalam
menyusun dan mengevaluasi instrumen penilaian. Dengan demikian, validator
dinilai mampu memberikan penilaian terhadap kesesuaian materi, indikator, serta
penggunaan bahasa dalam instrumen. Proses validasi menggunakan daftar periksa

(checklist) untuk menilai kesesuaian isi soal terhadap Kisi-Kisi serta kesesuaian
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bahasa soal dengan tingkat kemampuan representasi matematis siswa. Berdasarkan
validasi yang telah dilakukan, instrumen tes dinyatakan valid dan layak digunakan.
Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 200.

2 Realibilitas

Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran, sehingga tes yang
reliabel memberikan hasil yang relatif sama meskipun dilakukan berulang kali.
Pada penelitian ini, perhitungan reliabilitas instrumen didasarkan pada metode yang

dijelaskan oleh Sudijono (2013: 208).

Keterangan :
11 - koefisien reliabilitas tes
n : banyaknya butir soal

Y o :jumlah varians skor dari tiap- tiap butir soal

o¢ : varians total skor

Interpretasi koefisien reliabilitas mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh
Sudijono (2013: 208), yang disajikan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
r11 >0,70 Tinggi
r11 < 0,70 Rendah

(Sumber: Sudijono, 2013)

Pada penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes yang memiliki koefisien
reliabilitas minimal 0,70 atau memiliki reliabilitas dengan kriteria tinggi. Setelah

dilakukan perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,97. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes memenuhi Kkriteria reliabel.
Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
B.6 halaman 201.

3 Daya Pembeda

Daya pembeda berfungsi untuk menunjukkan kemampuan butir soal dalam
membedakan antara peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah.
Dalam menghitung indeks daya pembeda suatu butir soal, peserta tes dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.
Kelompok atas terdiri dari 27% siswa dengan skor tertinggi, dan kelompok bawah
adalah 27% siswa dengan skor terendah. Dalam Sudijono (2013: 389), cara untuk

menghitung indeks daya pembeda yaitu dengan rumus:

pp _Ja=Js
I
Keterangan :
DP  :Indeks daya pembeda satu butir soal
Ja . Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
I : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

I : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Menurut Sudijono (2013), hasil perhitungan indeks daya pembeda tersebut

diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang tertera dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,70< DP <1,00 Sangat Baik
0,40 < DP <0,70 Baik
0,20< DP <0,40 Cukup
0,00 < DP <0,20 Buruk

DP <0,00 Sangat Buruk

(Sumber: Sudijono, 2013)

Pada penelitian ini, butir soal yang digunakan yaitu butir-butir soal yang memiliki
daya pembeda dengan interpretasi cukup, baik, dan sangat baik. Setelah dilakukan

perhitungan, diperoleh indeks daya pembeda butir soal dengan interpretasi cukup



35

dan baik, sehingga instrumen layak digunakan. Perhitungan mengenai analisis daya
pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran B.7.1 pada halaman 202.

4 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengindikasikan seberapa sulit atau mudah
butir soal yang digunakan. Menurut Sudijono (2013: 372), untuk menentukan

tingkat kesukaran dari setiap butir soal, dapat digunakan rumus sebagai berikut.

Np
P=—
N
Keterangan:
P : Tingkat kesukaran suatu butir soal
Np  :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Js - Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Menurut Sudijono (2013), tingkat kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan

dalam kriteria yang tertera dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<P <015 Sangat Sukar
0,15< P <0,30 Sukar
0,30< P <0,70 Sedang
0,70< P <0,85 Mudah
0,85<P <1,00 Sangat Mudah

(Sumber: Sudijono, 2013)

Butir soal yang digunakan yaitu butir soal dengan interpretasi mudah, sedang, dan
sukar. Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh indeks tingkat kesukaran butir soal
dengan kriteria mudah dan sedang, sehingga instrumen layak digunakan.
Perhitungan mengenai analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada

lampiran B.8 pada halaman 203.

Berdasarkan uraian di atas mengenai daya pembeda dan tingkat kesukaran,

diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

. N Daya Tingkat .

No Validasi Reliabilitas Pemgeda Kesugaran Kesimpulan
la 0,37 0,82

1b 0,27 0,75

1c . . 0,53 0,50 Layak
2a Valid 0,97 (Reliabel) 0,36 0,80 Diguzakan
2b 0,27 0,70

2c 0,35 0,41

Berdasarkan Tabel 3.6, seluruh butir soal dinyatakan valid dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,97 yang termasuk kategori sangat tinggi sehingga instrumen
reliabel digunakan dalam penelitian. Nilai daya pembeda berkisar antara 0,27-0,53
yang menunjukkan soal memiliki kemampuan cukup hingga baik dalam
membedakan kemampuan siswa. Selain itu, tingkat kesukaran berada pada kategori

sedang hingga mudah, sehingga seluruh instrumen dinyatakan layak digunakan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik. Tujuannya adalah
untuk mengetahui pengaruh pengguaan GeoGebra dalam model problem based
learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Analisis statistik yang
digunakan disesuaikan dengan jenis data dan asumsi yang terpenuhi, seperti uji

normalitas dan uji homogenitas.

1. Data Gain Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan uji statistik pada skor
peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis siswa. Data pretest dan
posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan skor kemampuan representasi
matematis pada dua kelas sampel. Peningkatan tersebut dapat dihitung

menggunakan rumus gain menurut Hake (1999) sebagai berikut.

posttest score — pretest score

9= naximum possible score — pretest score
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2. Uji Prasyarat

Sebelum uji hipotesis, langkah pertama adalah melakukan uji prasyarat yang

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah data tersebut berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berikut ini adalah langkah-langkah

dalam melakukan pengujian hipotesis.

1.

Hipotesis

Ho : Gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi : Gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf Signifikansi

Tingkat signifikansi yang diterapkan adalah a = 0,05

Statistik Uji

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005:273)

persamaannya sebagai berikut:

k
) N0 - Ep)?
X hitung ~— T
pur] i

l

Keterangan :

X2 : harga chi-kuadrat

0; : frekuensi harapan

E; : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya pengamatan

Kriteria Uji
Kriteria uji yang dengan taraf signifikansi a = 0,05 yaitu terima Ho jika
)(Zm.tung < X% apel (1—a)(k—3)- Rekapitulasi hasil uji normalitas data pada

Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Z 2 .o .
Kelas X hitung X tabel Keputusan Uji Kesimpulan
Eksperimen 4,114 Gain berasal dari
o populasi yang
Kontrol 1,606 11,1 Hp diterima berdistribusi normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8 halaman 213

sampai halaman 218.

2) Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh bahwa data tersebut adalah data yang
berdistribusi normal. Oleh sebab itu, dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas
ini dilakukan guna mengetahui apakah varians antara kedua kelompok data tersebut
homogen atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut.
Ho .02 = o7 (kedua kelompok data memiliki varians yang sama)

Hi .07 # o} (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak sama)

Uji yang digunakan yaitu uji-F. Menurut Sudjana (2005: 249-250) statistik uji-F
sebagai berikut;

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria uji dengan taraf signifikansi o = 0,05 yaitu terima Hy jika Fritung < Fraper

dimana Figpe; = F%a(nl—l,nz—

1) Dalam hal lain, H, ditolak.

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Fiqpe; = 2,01 dan nilai Fpiyng =
1,072. Oleh sebab itu, H, diterima dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data
memiliki varians yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.9 sampai halaman 219.
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3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh kesimpulan bahwa
data tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila rata-rata
peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan
GeoGebra dalam model Problem Based Learning lebih tinggi daripada rata-rata
peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis siswa yang tidak
menggunakan GeoGebra dalam model Problem Based Learning.

Rumusan hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho U1 = U, (rata-rata peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis
siswa yang menggunakan GeoGebra dalam model Problem
Based Learning sama dengan rata-rata gain kemampuan
representasi matematis siswa yang tidak menggunakan GeoGebra
dalam model Problem Based Learning).

Hy .Uy > U, (rata-rata peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis
siswa yang menggunakan GeoGebra dalam model Problem
Based Learning lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan (gain)
kemampuan representasi matematis siswa tidak menggunakan

GeoGebra dalam model Problem Based Learning).

Menurut Sudjana (2005), statistik untuk uji t adalah sebagai berikut.

¢ = X — X,
(J(nl— 1)s? + (ny - 1>s22)< ;+;)
n +n, —2 n, n,
Keterangan:
X, : rata-rata nilai kelas eksperimen Xy : rata-rata nilai kelas kontrol
ny : jumlah siswa pada kelas eksperimen  n, : jumlah siswa pada kelas kontrol
s? : nilai varians pada kelas eksperimen 52 : nilai varians pada kelas kontrol

Kriteria uji yang digunakan adalah terima Hy jika didapatkan thitung < ttabel, dengan

tiabel = L(1-a)(ny+ny-2)-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penggunaan GeoGebra dalam model
Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis
siswa kelas X SMA Immanuel Bandar Lampung semester genap tahun ajaran
2025/2026. Hal ini didasarkan pada peningkatan kemampuan kemampuan
representasi matematis siswa yang menggunakan GeoGebra dalam model Problem
Based Learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang tidak menggunakan GeoGebra dalam model Problem Based

Learning.

B. Saran

1. Guru disarankan untuk mengintegrasikan media interaktif seperti GeoGebra ke
dalam model Problem Based Learning (PBL). Mengingat kemampuan
representasi matematis membutuhkan visualisasi yang kuat, penggunaan media
ini dapat membantu siswa menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkret.

2. Sekolah disarankan untuk mendukung penerapan pembelajaran berbasis
teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
perangkat komputer, akses internet, serta pelatihan penggunaan perangkat lunak
pembelajaran bagi guru. Dukungan ini penting agar implementasi GeoGebra
dalam model Problem Based Learning dapat berjalan secara efektif dan

berkelanjutan, serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di

sekolah.
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3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi materi pembelajaran, jenjang
pendidikan, maupun kemampuan matematis yang diteliti. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat mengkaji penggunaan GeoGebra dalam model pembelajaran lain
atau menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir
kritis, atau komunikasi matematis. Penelitian dengan desain yang lebih beragam
juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai efektivitas penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika.
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